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3— KATA PENGANTAR

Dengan mengucap puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa telah
disusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Tahun 2021 Pengadilan
Negeri Semarapura yang berpedoman pada Peraturan Presiden Nomor : 29
Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah serta
Permenpan Nomor : 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah, serta DIKTUM KETIGA Instruksi Presiden Nomor : 5 Tahun 2004
mengenai Penyusunan Dokumen Penetapan Kinerja (PK) dari Pengadilan
Tingkat Pertama keatas secara berjenjang dengan berdasarkan Indikator
Kinerja Utama masing-masing, dan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)
Pengadilan Negeri Semarapura.

Laporan ini disusun untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan
tugas Pengadilan Negeri Semarapura selama Tahun 2021 dalam upaya untuk
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat.

Kami menyadari bahwa laporan ini masih banyak kekurangan dan
kelemahannya sehingga belum sesuai dengan yang dikehendaki oleh
ketentuan yang berlaku mengenai penyusunan Laporan Kinerja Instansi

Pemerintah.

Demikian LKjIP Tahun 2021 Pengadilan Negeri Semarapura disusun
sebagai bahan untuk penyusunan LKjIP Mahkamah Agung RI.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Salah satu azas dalam penerapan tata kepemerintahan yang baik adalah
akuntabilitas. Akuntabilitas merupakan pertanggungjawaban dari amanah atau
mandat yang melekat pada suatu lembaga. Dengan landasan pemikiran
tersebut, Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Satuan Kerja Pengadilan
Negeri Semarapura Tahun 2021 ini disusun. LKjIP Tahun 2021 ini menyajikan
berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh Satuan Kerja Pengadilan Negeri
Semarapura sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai Peradilan
Tingkat Pertama dan sesuai dengan Visinya yaitu “Terwujudnya Pengadilan
Negeri Semarapura yang Agung’.

Pengadilan Negeri Semarapura telah menetapkan 4 (empat) sasaran
strategis yang akan dicapai dalam tahun 2021. Keempat sasaran strategis
tersebut selanjutnya diukur dengan mengaplikasikan 19 indikator kinerja dan 19
target kinerja

Secara umum dapat disimpulkan bahwa dari empat sasaran strategis
yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2021, terdapat tiga Sasaran
Strategis yang berhasil dilaksanakan dengan baik (2100%), yaitu Peningkatan
Efektifitas Pengelolaan Penyelesaian Perkara, Meningkatnya akses peradilan
bagi masyarakat miskin dan terpinggirkan, Meningkatnya kepatuhan terhadap
putusan pengadilan. Sedangkan sasaran strategis lainnya belum sepenuhnya
dilaksanakan dengan baik (s100%), yaitu Sasaran Strategis Terwujudnya
Proses Peradilan Yang Pasti, Transparan dan Akuntabel.

Secara keseluruhan, tingkat pencapaian kinerja Pengadilan Negeri
Semarapura adalah sebesar 96.39%. Dari nilai capaian tersebut
mengindikasikan dari 9 Indikator Kinerja terdapat beberapa indikator kinerja
yang tidak mencapai target, antara lain:

1. Persentase perkara yang diselesaikan tepat waktu,

2. Persentase penurunan penurunan sisa perkara,

e e e e e e ).
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3. Persentase perkara yang tidak mengajukan upaya hukum banding,
dan

4. Persentase perkara yang diselesaikan melalui mediasi.

Rincian capaian kinerja masing-masing indikator tiap sasaran strategis tersebut
dapat diilustrasikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Capaian Sasaran Strategis

CAPAIAN
(%)

SASARAN INDIKATOR TARGET REALISASI

STRATEGIS KIINERJA (%) (%)

a. Persentase
sisa perkara
yang
diselesaikan 100 100
- Perdata 100 100 100
- Pidana 100

b. Persentase
perkara yang
diselesaikan

- Perdata 9182 = 9676
Terwujudnya - Pidana

& &

. Pasti, ¢. Persentase ;
Transparan penurunan g

| dan Akuntabel sisa perkara: . _
- Perdata - 81.82 -163.64
- Pidana - 700.00 - 1400

g8

d. Persentase |

Perkara yang |
Tidak

| Mengajukan

l Upaya

Hukum : 1%92?7'
= Banding a5 84.70 '

« Kasasi 95 97.82 104.61

s PK 95 ; 99.38

e e e e ——— ==
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yang &80 50 100

secara Diversi

f._ ‘Indax
Responden L
pencari -
keadilan yang 80 100 |
puas terhadap
layanan

125

CAPAIAN SASARAN

a. Persentase Isi
Putusan Yang '
Diterima Oleh 85

para pihak |
Tepat Wakiu

100 105.26

7
Perkara yang
diselesalkan

e 625 89.29
melalui
Mediasi
Peningkatan c. Persentase
Efektivitas

berkas
Pengelolaan perkara yang
Penyelesaian diajukan

Kasasi darn 90 100 1111

lengkap dan
tepat waktu
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CAPAIAN SASARAN 2 76.41%

a. Persentase
yang

Meningkatnya b. Persentase

akses perkara yang
= 1w diselesaikan di 100 100 100
peradilan bagi luar gedung

masyarakat pengadilan

terpinggirkan c. Persentase

tertentu yang
mendapat
GEriuan NURUm L

CAPAIAN SASARAN 3 33.33%

terhadap perkara perdata 10% 3333%  333.33%
B (dieksekusi)

CAPAIAN SASARAN 4 333.33%

TOTAL CAPAIAN SASARAN 96.39%
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengadilan Negeri Semarapura merupakan Peradilan Tingkat
Pertama yang berada dibawah kekuasaan Mahkamah Agung Republik
Indonesia sebagai salah satu penyelenggara penegakan hukum di
Indonesia, dalam hal ini Pengadilan Negeri Semarapura sebagai birokrasi

penyelenggara kekuasaan kehakiman. Sebagai unit kerja yang berada
dibawah Mahkamah Agung, Pengadilan Negeri Semarapura mempunyai
visi | “Mewujudkan Pengadilan Negeri Semarapura Yang Agung’

Secara umum kebijakan yang dilakukan oleh Pengadilan Negeri
Semarapura dalam melaksanakan seluruh kegiatan yang berkaitan dengan
kepentingan Peradilan Tingkat Pertama, baik yang bersifat administratif,
keuangan dan organisasi mengacu pada Peraturan Mahkamah Agung
Republik Indonesia Nomor : 7 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kepaniteraan dan Kesekretariatan Peradilan, Lembaga Mahkamah
Agung RI sebagai salah satu institusi Semarapura/Kepemerintahan sesuai
dengan Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Nomor : XI/MPR/1998
tentang Penyelenggaraan Semarapura yang Bersih dan Bebas Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme dan Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, berkewajiban untuk
mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas, fungsi dan peranannya
dalam pengelolaan sumberdaya, dan sumber dana serta kewenangan
yang ada yang dipercayakan kepada publik.

Dasar Hukum Penyusunan LKjIP yaitu Inpres No. 7 tahun 1999
tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; Permenpan No.
09/M.PAN/05/2007 tentang Pedoman Penyusunan Indikator Kinerja Utama;
Permenpan No. 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan
Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; Perpres
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
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Pemerintah; Permenpan Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah.

Untuk itulah Pengadilan Negeri Semarapura membuat Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Tahun 2020. LKjIP itu sendiri
merupakan laporan kinerja tahunan yang berisi pertanggung jawaban
kinerja sualu instansi dalam mencapai targel atau sasaran strategis yang
telah ditetapkan yang mana dalam penyusunannya berpedoman kepada
prinsip-prinsip yang lazim yaitu laporan harus disusun secara jujur, obyektif
dan transparan.

Dengan adanya laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) ini
diharapkan dapat memberikan informasi atau penjelasan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan (obligation to answer) yaitu menyajikan capaian
kinerja yang menggambarkan mandat suatu organisasi sesuai dengan
peran, tugas dan fungsinya.

B. Kedudukan, Wewenang dan Fungsi
1. Kedudukan

Pengadilan Negeri Semarapura merupakan pengadilan tingkat
pertama dalam wilayah yurisdiksi Pengadilan Tinggi Bali dan berpuncak
pada Mahkamah Agung Republik Indonesia. Pengadilan Negeri
Semarapura bertugas dan berwenang memeriksa, memutus, dan
menyelesaikan perkara di tingkat pertama di wilayah hukum Kabupaten
Klungkung. Pengadilan Negeri Semarapura beralamat di Jalan Gajah
Mada No. 59, Telpon (0366) 21424, Fax (0366) 24350, Website :

WWW.pn-semarapura.qgo.id , E-Maijl : pnsrp@pn-semarapura.go.id

a. Letak Geografis
Kabupaten Klungkung adalah satu dari sembilan Kabupaten dan
Kota yang ada di Propinsi Bali, Kabupaten kulungkung memiliki

batas-batas wilayah:
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1. Utara 115.21°28" Bujur Timur
2. Timur 115.37'43" ﬁu’ur Timur

< A Selatan 8.27°37" Lintang Selatan
4. Barat 8.49'00" Lintang Selatan

Luas wilayah Klungkung 31.500 Ha dengan rincian :

MNusa Penida 20.941
Klungkung 2.905

Ibukota Kabupaten: Semarapura
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Gambar 1. Peta Kabupaten Klungkung

2. Wewenang dan Fungsi

Pengadilan Negeri Semarapura merupakan lingkungan peradilan
umum di bawah Mahkamah Agung Rl sebagai pelaksana kekuasaan
kehakiman yang merdeka untuk menyelenggarakan peradilan guna
menegakan Hukum dan Keadilan. Pengadilan Negeri Semarapura
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sebagai kawal depan (Voorj post) Mahkamah Agung selaku salah satu
kekuasaan kehakiman di lingkungan peradilan umum mempunyai tugas
dan kewenangan sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang
Nomor2 Tahun 1986 Jo.Undang-Undang Nomor8 Tahun 2004 Jo.
Undang-Undang Nomor 49 Tahun 2009 tentang Perubahan kedua atas
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1986 Tentang Peradilan Umum antara
lain :

1. Tugas Pokok

a. Pengadilan Negeri bertugas dan berwenang memeriksa,
memutus, dan menyelesaikan perkara pidana dan perkara
perdata di tingkat pertama ;

b. Pengadilan dapat memberikan keterangan, pertimbangan,
dan nasihat tentang hukum kepada instansi Pemerintah di
daerahnya, apabila diminta;

c. Selain tugas pokok tersebut di atas, Pengadilan dapat
diserahi tugas dan kewenangan lain oleh atau berdasarkan
undang-undang.

2. Fungsi

a. Memberikan pelayanan teknis yustisial bagi perkara tingkat
pertama ;

b. Memberikan pelayanan di bidang administrasi perkara tingkat
pertama serta administrasi peradilan lainnya ;

c. Memberikan pelayanan administrasi umum kepada semua
unsur di lingkungan Pengadilan Negeri ;

d. Melaksanakan tugas-tugas pelayanan lainnya.
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BAB Il
i PERENCANAAN KINERJA

A. Rencana Strategis Tahun 2020 - 2024

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Pengadilan Negeri
Semarapura berpedoman pada dokumen perencanaan yang terdapat pada
Renstra (Rencana Strategis) Pengadilan Negeri Semarapura yang
dilaksanakan melalui Rencana Kinerja Tahun 2021 dan Penetapan Kinerja
2021.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) ini merupakan
implementasi tahun Pertama dari Rencana Strategis 2020-2024 yang
diperjanjikan melalui perjanjian kinerja Ketua Pengadilan Negeri Semarapura
dengan Ketua Pengadilan Tinggi bali setiap awal tahun anggaran
sebagaimana tertuang dalam Rencana Kinerja Tahunan 2021.

Rencana Strategis Pengadilan Negeri Semarapura 2020-2024
merupakan komitmen bersama dalam menetapkan kinerja dengan tahapan-
tahapan yang terencana dan terprogram secara sistermatis melalui penataan,
penertiban, perbaikan pengkajian, pengelolaan terhadap sistem kebijakan
dan peraturan perundangan-undangan untuk mencapai efektivas dan
efesiensi.

Selanjutnya untuk memberikan arah dan sasaran yang jelas serta
sebagai pedoman dan tolok ukur kinerja Pengadilan Negeri Semarapura
diselaraskan dengan arah kebijakan dan program Mahkamah Agung
Republik Indonesia yang disesuaikan dengan rencana pembangunan
nasional yang telah ditetapkan dalam Rencana Pembangunan Nasional
Jangka Panjang (RPNJP) 2005 — 2025 dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2015 - 2020, sebagai pedoman dan
pengendalian kinerja dalam pelaksanaan program dan kegiatan Pengadilan
Negeri Semarapura dalam mencapai visi dan misi serta tujuan organisasi

pada tahun 2020 -2024,
—
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Rencana Strategis merupakan acuan dalam merencanakan dan
merumuskan program dan kegiatan dalam rangka melaksanakan tugas
pokok dan fungsi Pengadilan Negeri Semarapura periode 2020-2024 yang
bermuara pada peningkatan kualitas pelayanan dan kualitas sumber daya
manusia peradilan, sebagaimana tertuang dalam visi dan misi sebagai
berikut.

1) Visi dan Misi
a. Visi
Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang
keadaan masa depan yang diinginkan untuk mewujudkan
tercapainya tugas pokok dan fungsi Pengadilan Negeri
Semarapura. Visi Pengadilan Negeri Negera mengacu pada Visi
Mahkamah Agung Republik Indonesia adalah “Mewujudkan
Pengadilan Negeri Semarapura Yang Agung”.
b. Misi
Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan
sesuai visi yang ditetapkan agar tujuan organisasi dapat
terlaksana dan terwujud dengan baik. Untuk mencapai visi
tersebut Pengadilan Negeri Semarapura menetapkan misi yang
menggambarkan hal yang harus dilaksanakan sebagai berikut:
1) Menjaga kemandirian Pengadilan Negeri Semarapura .
2) Memberikan pelayanan hukum yang berkeadilan kepada
pencari keadilan;
3) Meningkatkan kualitas kepemimpinan di Pengadilan
Negeri Semarapura ,
4) Meningkatkan kredibilitas dan transparansi di Pengadilan
Negeri Semarapura.

2) Tujuan dan Sasaran Strategis
Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam

jangka waktu satu sampai dengan lima tahun dan tujuan ditetapkan

#
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mengacu kepada pernyataan visi dan misi Pengadilan Negeri
Semarapura.
Adapun tujuan yang hendak dicapai Pengadilan Negeri
Semarapura adalah sebagai berikut :
1. Pencari keadilan merasa kebutuhan dan kepuasannya terpenuhi
2. Setiap pencari keadilan dapat menjangkau badan peradilan
Sasaran Strategis adalah hasil yang akan dicapai secara nyata
dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur, dalam periode tahunan,
semesteran, tiwulan atau bulanan, sasaran strategis yang hendak
dicapai Pengadilan Negeri Semarapura adalah sebagai berikut :
1. Terwujudnya proses peradilan yang pasti, transfaran dan
akuntabel
2. Peningkatan Efektivitas Pengelolaan Penyelesaian Perkara
3. Meningkatnya akses peradilan bagi masyarakat miskin dan
terpinggirkan
4. Meningkatnya kepatuhan terhadap putusan pengadilan

B. Rencana Kinerja Tahun 2020
Adapun rencana kinerja tahunan tahun 2021 Pengadilan Negeri

Semarapura sesuai dengan Tabel 2.

Tabel 2. Rencana Kinerja Tahun 2021

NO | SASARAN  INDIKATOR KINERJA | TARGET
STRATEGIS |

i (%)

' Proses Peradilan ara 100
yang Pasti, diselesaikan 100
= - Perdata
Transparan dan Pida |
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Akuntabel

' b. diselesaikan  tepat

diajukan Banding,
Kasasi dan PK

secara lengkap dan

tepat waktu

waktu

- Perdata 95

- Pidana 95

Persentase

penurunan sisa

perkara: 50

- Pidana

. Persentase Perkara

yang Tidak

Mengajukan Upaya

Hukum : 95

« Banding a5

« Kasasi 95

« PK

. Persentase Perkara 10

Pidana Anak yang

diselesaikan secara

Diversi

Index Responden 80

pencari keadilan

yang puas terhadap

layanan peradilan _
Peningkatan .. Persentase Isi a5 1
Efektivitas Putusan Yang }
Pengelolaan Diterima Oleh para '
Penyelesaian pihak Tepat Waktu = 3
Perkara . Persentase Perkara 7

yang diselesaikan

' c. Persentase berkas
perkara yang 90 [
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d. Persentase putusan 0
perkara yang
menarik perhatian
masyarakat yang
dapat diakses secara
Meningkatnya a. Persentase perkara 0
akses peradilan prodeo yang |
miskin dan b, Persentase perkara 100
terpinggirkan . yang diselesaikan di
' ' luar gedung
pengadilan
| c. Persentase pencari 0
| keadilan  golongan
; tertentu yang
mendapat  layanan
bantuan hukum
| (Posbakum) .
Meningkatnya Persentase  putusan 10
kepatuhan perkara perdata yang
ditindaklanjuti
terhadap putusan (dieksekusi)

pengadilan

C. Perjanjian Kinerja Tahun 2021

Perjanjian kinerja pada dasarnya adalah pernyataan komitmen yang
mempresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan
terukur dalam rentang waktu satu tahun tertentu  dengan
mempertimbangkan sumber daya yang dikelola. Tujuan khusus perjanjian
kinerja antara lain adalah untuk meningkatkan akuntabilitas, transparansi
dan kinerja sebagai wujud nyata komitmen, sebagai dasar penilaian
keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran Pengadilan Negeri
Semarapura, menciptakan tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja.
Perjanjian kinerja ini telah selaras dengan Rencana Kinerja Tahunan 2021
yang merupakan penjabaran dari Rencana Strategis Pengadilan Negeri

Semarapura. Dalam mewujudkan visi dan misi yang dijabarkan melalui
—_—e e e e e e e =
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sasaran yang akan dicapai. Perjanjian Kinerja Tahun 2021 Pengadilan
Negeri Semarapura sesuai dengan Tabel 2.

Tabel 3. Perjanjian Kinerja Tahun 2021
NO | SASARAN |  INDIKATOR KINERJA TARGET
STRATEGIS

Terwujudnya  a Persentase sisa perkara

Proses yang diselesaikan 100 '
Peradilan yang - Perdata | |
P"ﬂ. - Pidana 100 [

Transparan b. Persentase perkara yang
dan Akuntabel diselesaikan tepat waktu

- Perdata 95
- Pidana g5

c. Persentase  penurunan
sisa perkara:
- Perdata
- Pidana

W v

88

4. Persentase Perkara yang ||
Tidak Mengajukan Upaya
‘ Hukum :
« Banding |
| ; 95
| . gf{sam 05
i ' 95

|
‘ e. Persentase Perkara 50
Pidana  Anak  yang
| diselesaikan secara
‘ . Index Responden pencan | 80
| keadilan yang puas |
! : terhadap layanan | =___
-1 Peningkatan a. Persentase Isi Putusan 95
_ Efektivitas Yang Diterima Oleh para
Pengelolaan pihak Tepat Waktu
Penyelesaian b. Persentase Perkara yang 7
Perkara diselesaikan melalui
¢. Persentase berkas
perkara yang diajukan 90
| Banding, Kasasi dan PK
secara lengkap dan tepat
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Kb

d. Persentase putusan 0
perkara yang menarik
perhatian masyarakat
yang dapat diakses
secara online dalam

Meningkatnya | a. Persentase perkara 0
akses prodeo yang diselesaikan
peradilan bagi ", persentase perkara yang 100
masyarakat diselesaikan  di luar
miskin dan gedung pengadilan

keadilan golongan

tertentu yang mendapat
layanan bantuan hukum

(Posbakum)
Meningkatnya Persentase putusan A —'|
kepatuhan perkara perdata yang
terhadap ditindaklanjuti (dieksekusi)
putusan

pengadilan 1

e RN T e
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AKUNTABILITAS KINERJA TAHUN 2021

Akuntabilitas kinerja Pengadilan Negeri Semarapura merupakan bentuk
pertanggung jawaban kinerja yang memuat realisasi dan tingkat capaian
kinerja yang diperjanjikan tahun 2021. Pengukuran kinerja dalam rangka
menjamin adanya peningkatan dalam pelayanan publik dan meningkatkan
akuntabilitas dengan melakukan klarifikasi output dan outcome yang akan dan
seharusnya dicapai untuk memudahkan terwujudnya organisasi yang
akuntabel. Pengukuran dilakukan dengan cara membandingkan antara target

sasaran yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja dengan realisasinya.

A. Capaian Kinerja Tahun 2021

Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan
suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi
dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan perencanaan strategis
suatu organisasi. Pengukuran Kinerja adalah proses sistematis dan
berkesinambungan untuk menilai keberhasilan/kegagalan pelaksanaan
kegiatan sesuai dengan program, kebijakan, untuk mencapai sasaran dan
tujuan yang telah ditetapkan dalam mewujudkan visi dan misi organisasi.

Pengukuran kinerja merupakan suatu metode untuk menilai kemajuan
yang telah dicapai dibandingkan dengan sasaran dan tujuan yang telah
ditetapkan. Pengukuran kinerja tidak dimaksudkan sebagai mekanisme
untuk memberikan reward/punishment, melainkan sebagai alat komunikasi
dan alat manajemen untuk memperbaiki kinerja organisasi. Pengukuran
tingkat capaian kinerja Pengadilan Negeri Semarapura tahun 2020,
dilakukan dengan cara membandingkan antara target pencapaian indikator
kinerja yang telah ditetapkan dengan realisasinya, sehingga terlihat apakah
sasaran yang telah ditetapkan tercapai atau tidak.

Secara umum terdapat beberapa keberhasilan pencapaian target

kinerja, namun demikian terdapat juga beberapa target yang belum tercapai
e e e e e e e e,
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dalam tahun 2020 ini.Secara keseluruhan targel kinerja Pengadilan Negeri
dari 14 (empat belas) Indikator untuk 4 (empat) sasaran strategis, yang
dinyatakan berhasil yaitu 10 (enam) indikator kinerja sedangkan sisanya 4
(empat) indikator kinerja perlu ditingkatkan di tahun tahun berikutnya.
Rincian tingkat capaian kinerja masing- masing indikator kinerja tersebut
diuraikan sesuai dengan Tabel 4.

Tabel 4. Pengukuran Kinerja Tahun 2021

SASARAN INDIKATOR TARGET REALISASI CAPAIAN
STRATEGIS KIINERJA

(%) (%) (%)

-81.82 -163.64

- Pidana -700 -1400
d. Persentase

Perkara

vang Tidak

Mengajukan 1

Upaya

Hukum :

= Banding 95 95.54 100.57

e Kasasi a5 99.36 104.59

e« PK a5 100 105.26
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ol il

Diversi

' f.  Index 80 100 125
| Responden

keadilan

| yang puss
- terhadap
layanan

a. Persentass | 95 100 10526
Peningkatan Isi Putusan
Efektivitas Yang

Perkara pihak Tepat
Waktu ]
b. Persantase T 6.25 83.29
Perkara |
yang |
diselesaikan |
melalui
Mediasi

berkas a0 100 1111

menarik
perhatian
masyarakat
yang dapat
diakses |
SBCAra |
anline |
dalam f
wakiu 1 hari | '

setelah
diputus
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‘a. Persentase 4] ' )] 0

diselesaikan

e

b. Persentase 100 100 100 '
perkara yang
disalasaikan

di luar gedung
pengadilan

o
L=
[ =
{ o |

Perseniase 10 _ 33.33 333.33

perdata yang
ditindakianjutl
(dieksekusi) |

Analisis Capaian Kinerja Organisasi

Realisasi
x jan; —— X 100%
Capaian Target o

Pengukuran kinerja Pengadilan Negeri Semarapura Tahun 2021
mengacu pada indikator kinerja utama sebagaimana tertuang pada Tabel 4,
untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan sejak bulan Januari sampai
dengan Desember 2021, Pengadilan Negeri Semarapura telah
melaksanakan seluruh kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya. Analisis
capaian kinerja diperlukan untuk mendapatkan umpan balik guna
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melakukan perbaikan terhadap rencana kinerja tahun yang berikutnya.
Adapun analisis capai kinerja Pengadilan Negeri Semarapura Tahun 2021
sesuai sasaran dan indikator kinerja yang ditetapkan, diuraikan sebagai
berikut.

Sasaran 1: Terwujudnya Proses Peradilan yang Pasti

L : .
Transparan dan Akuntabel

Pengadilan Negeri merupakan kawal depan dari Mahkamah Agung
antara lain mempunyai tugas dan fungsi menerima, memeriksa dan
memutus perkara pada tingkat pertama. Dimana masyarakat pencari
keadilan menaruh harapan akan proses peradilan yang pasti, transparan
dan akuntabel. Sebagaimana diuraikan pada indikator kinerja sesuai
dengan Tabel 5.

Tabel 5. Terwujudnya Proses Peradilan Yang Pasti, Transparan dan
Akuntabel

| NO | SASARAN | INDIKATOR TARGE | REALISASI
STRATEGIS KIINERJA T (%) CAPAIAN
(%) . (%)

tepat wakiu a5 92.00 96.84
- Perdata a5 91.00 96.78
| - Pidana
c. Persentase
: penurunan
sisa perkara: 50 -81.82 -163.64
- Perdata 50 700 -1400
- Pidana
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Persentase
Perkara
yang Tidak
Mengajukan

Hukum :
# Banding
* Kasasi
« PK

85
a5
95

| 9554
| o036
100

100.57
104.59
105.26

Persentase
Pidana Anak
yang
diselesaikan

secara
Diversi

100

"CAPAIAN SASARAN 1

Pada tahun 2021 Capaian Sasaran 1 mengalami penurunan yang
sangat drastis, hal ini di akibatkan oleh peningkatan jumlah sisa perkara
yang cukup signifikat dari 2020 sebayak 12 Perkara dan di tahun 2021
sebanyak 28 Perkara. Gambaran Capaian Sasaran Terwujudnya Proses
Peradilan yang Pasti, Transparan dan Akuntabel Tahun 2017-2021 sesuai

dengan Grafik 1.

Index

Responden
pancari
keadilan
yang puas

layanan

100

250,

2001

150

1001

oF

125

Grafik 1. Capaian Sasaran Terwujudnya Proses Peradilan yang Pasti,

Transparan dan Akuntabel Tahun 2017-2021

LAPORAN KINERIA INSTANSI PEMERINTAH TAHLUN 2021

PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA

PAGE |

17




Analisis atas capaian indikator-indikator kinerja sasaran ini sebagai
berikut:

Sasaran 1- Indikator kinerja ke - 1: Persentase sisa perkara yang

diselesaikan.

- Persentase sisa perkara yang diselesaikan adalah perbandingan
jumlah sisa perkara yang diselesaikan dengan jumlah sisa perkara

yang harus diselesaikan.

- Indikator ini bertujuan untuk mengetahui kinerja penyelesaian sisa
perkara di tahun 2021.

- Sisa perkara adalah perkara yang belum diputus pada saat periode
pelaporan dilakukan, dengan perhitungan sebagai berikut :

Jumlah Sisa Perkara yang diselesaikan .00

Jumlah Sisa Perkara yang Harus diselesaikan

a. Perdata

1) Secara akumulasi jumlah sisa perkara perdata (Gugatan dan
permohonan) tahun 2020 yang diselesaikan pada tahun 2021
sebanyak 11 perkara dari jumlah sisa perkara Perdata tahun
2020 sebanyak 11 perkara, sehingga persentase sisa Perkara
Perdata tahun 2020 vyang diselesaikan pada tahun 2021
sebesar 100%.

b. Pidana

1) Secara akumulasi jumiah sisa perkara Pidana (Biasa dan Anak)
tahun 2020 yang diselesaikan pada tahun 2021 sebanyak 1
perkara dari jumlah sisa perkara Pidana tahun 2020 sebanyak 1
perkara, sehingga persentase sisa Perkara Pidana tahun 2020
yang diselesaikan pada tahun 2021 sebesar 100%.

e N R —— St S L = TTE e  a R S MR s
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Analisis Capaian

Apabila dijumlahkan secara keseluruhan jumlah sisa perkara
Perdata dan Pidana tahun 2020 yang diselesaikan pada tahun 2021
sebanyak 12 perkara dari jumlah sisa perkara tahun 2020 sebanyak 12
perkara. Persentase indikator kinerja utama sisa perkara yang
diselesaikan (Perdata, Pidana) ditargetkan sebesar 100%, berdasarkan
penjelasan/formulasi perhitungan Indikator Kinerja Utama Pengadilan
Negeri Semarapura maka realisasinya didapat sebesar 100%. Jadi
dapat disimpulkan bahwa capaian indikator persentase sisa perkara
yang diselesaikan (Perdata, Pidana) berdasarkan persentase
perbandingan antara realisasi dengan target mencapai 100% atau hasil
yang dicapai sudah memenuhi dari target yang ditetapkan oleh
karena sisa perkara tahun sebelumnya tidak terlalu banyak sehingga

dapat diselesaikan semua di tahun berikutnya.

Tabel 6. Persentase Sisa Perkara Yang Diselesaikan Tahun 2017-
2021

Jenis Sisa Perkara ' Sisa Perkara Target Realisasi Capaian

Perkara yang harus | Yang
diseleisaikan | Diselesalkan (%) %) (%=
2017 .
| Perdata | 14 14 90 . 100 111
~ Pidana 16 18 100 100 100
2018 | { .
| Perdata 21 21 100 | 100 100 |
I |
Pidana 18 | 100 00
oo — — 4 {
Perdata | 14 14 | 100 100 100
| Pidana 7 7 100 100 100
2020 ' | |
| Perdata ; S (W S— 100 100
| Pidana 11 11 100 100 100
2021 | | . |
| Perdata 1 1 | 100 | 100 100
e e e s e i i i
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Sasaran 1 - Indikator kinerja ke-2 : Persentase Perkara Yang
Diselesaikan Tepat Waktu

Indikator ini dihitung dengan membandingkan jumiah perkara yang
diselesaikan tepat wakiu dengan jumlah perkara yang harus
diselesaikan.

Berdasarkan Surat Edaran Sekretaris Mahkamah Agung No. 2
Tahun 2014, jangka waktu penanganan perkara untuk pengadilan
tingkat pertama adalah maksimal 5 (lima) bulan. Untuk itu jumlah
perkara yang harus diselesaikan adalah perkara yang masuk dari bulan
Agustus tahun sebelumnya sampai dengan bulan Juli di tahun berjalan,
karena perkara yang masuk di bulan Agustus s.d Desember di tahun
berjalan memiliki batas waktu penyelesaian perkara hingga tahun
berikutnya sehingga akan lebih tepat jika dihitung sebagai kinerja di
tahun berikutnya.

Jumlah Perkara yang diselesaikan tahun berjalan
Jumlah Perkara vang ada

X 100 %

a. Perdata

1) Jumlah perkara perdata yang ada tahun 2021 sebanyak 241
perkara dengan rincian 11 Perkara yang belum putus di
tahun 2020, dan 239 Perkara Masuk di 2020 jumlah perkara
yang diselesaikan tepat waktu sebanyak 230 perkara, dan
sisa perkara 2021 sebanyak 20 Perkara, berdasarkan
penjelasan/formulasi perhitungan Indikator Kinerja Utama
maka realisasinya didapat sebesar 92.00%.

SRS SRR mm—————— == — LS ————— ]
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b. Pidana

1) Jumlah perkara pidana yang ada tahun 2020 sebanyak 99
perkara dengan rincian 1 Perkara yang belum putus di 2020
dan 98 Perkara masuk di tahun 2021 dan jumlah perkara
yang diselesaikan tepat waktu sebanyak 91 perkara,
sehingga sisa perkara di tahun 2021 sebanyak 8 Perkara,
berdasarkan penjelasan/formulasi perhitungan Indikator
Kinerja Utama maka realisasinya didapat sebesar 91.92%.

Tabel 7. Persentase Perkara Yang Diselesaikan Tepat Waktu

Perkara Yang | Perkara Yang

Tahun p‘:_;';fa Harus Diselesaikan  Target | Realisasi | Capaian
: | Diselesaikan Tepat Waktu
%) (%) (%)
2017 |8 .
| Perdata | 344 323 100 03,8 938
| Pidana @ 99 85 | 8 | 858 85.3
2018 |
| Perdata 348 330 90 94.8 105.3
| Pidana 108 99 90 9293 | 104,29
2019
Perdata 343 336 %0 | 9673 | 10747
f | =
" Pigana 83 82 9% 9879 | 103.98
2020 i
Pardalz 272 261 95 95.95 101
Pidana 99 91 a5 01082 96.60
2021 _
Perdala 241 239 95 92.00 96.76 |

Analisis Capaian

Jumlah Perkara yang diselesaikan tepat waktu di tahun 2021
adalah sebanyak 321 perkara, perkara yang harus diselesaikan
adalah sebanyak 349 perkara. Sehingga realisasi persentase

perkara yang diselesaikan tepat waktu adalah sebesar 92.00%
P e e SRS

LAPORAN KINERJA INSTANS] PEMERINTAH TAHUN 2021 PAGE |
PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA 21




dan capaiannya sebesar 96.80%. Jumlah ini turun dari tahun
sebelumnya karena jumlah perkara yang harus diselesaikan
semakin banyak, Berdasarkan realisasi yang di dapat sebesar
92.00% di bawah target yang sudah di tetapkan sebesar 95%
maka Jadi dapat diartikan belum mencapai target yang telah di
tetapkan.

Sasaran 1 - Indikator kinerja ke-3 : Persentase Penurunan Sisa
Perkara

Tabel 8. Persentase Penurunan Sisa Perkara

indikator Kinerla | Target | Realisasl | Capaian (%)

(%) (%e)

Parsantase sisa

Pardata
Pidana

Tn.l-— Tn
Persentase Penurunan Perkara —— x 100%

Catatan:

«Tn = Sisa perkara tahun berjalan
«Tn.1 = Sisa perkara tahun sebelumnya

a. Perdata
1) Pada tahun 2021 jumlah sisa perkara Perdata sebanyak 20
perkara, sedangkan pada tahun 2020 jumlah sisa perkara
sebanyak 11 perkara. Hal ini disebabkan karena adanya
peningkatan pendaftaran perkara pada akhir tahun.
Berdasarkan jumlah tersebut dapat disimpulkan bahwa pada
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tahun 2021 terdapat peningkatan sisa perkara sebanyak 9
perkara. Sehingga penjelasan/formulasi perhitungan Indikator
Kinerja Utama Pengadilan Negeri Semarapura maka
realisasinya didapat sebesar -163.64% lebih kecil dari target
realisasi sebesar 50%.
b. Pidana
1) Pada tahun 2021 jumlah sisa perkara Pidana sebanyak 8
perkara, sedangkan pada tahun 2010 jumlah sisa perkara
sebanyak 1 perkara. Berdasarkan jumlah tersebut dapat
disimpulkan bahwa pada tahun 2020 terdapat Peningkatan
sisa  perkara  sebanyak 7  perkara. Sehingga
penjelasan/formulasi perhitungan Indikator Kinerja Utama
Pengadilan Negeri Semarapura maka realisasinya didapat
sebesar -700% atau lebih rendah dari target realisasi sebesar
50%. Hal ini di sebabkan banyaknya perkara yang masuk
pada di akhir tahun 2021
Analisis Capaian
Berdasarkan perhitungan penurunan sisa perkara, untuk perkara
perdata terdapat peningkatan jumlah sisa perkara dari 11 perkara pada
akhgir tahun 2020 menjadi 20 Perkara pada tahun 2021 ( 81.82%)
dengan nilai capaian sebesar -163.64%,untuk sisa perkara pidana
mengalami peningkatan perkara dari tahun 2020 sebanyak 1 Perkara
menjadi 8 Perkara di tahun 2021 (-700%) dengan nilai capaian sebesar
1400% , dari urain tersebuta dapat dilihat bahwa realisasi penurunan
perkara perdata dan pidana belum mencapai target yang telah di
tetapkan.

Sasaran 1 - Indikator kinerja ke-4 : Persentase Perkara Yang Tidak
Mengajukan Upaya Hukum

a. Persentase Perkara Yang Tidak Mengajukan Upaya Hukum

Banding
—
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Indikator ini dihitung dengan membandingkan jumlah perkara
yang tidak mengajukan upaya hukum banding dengan jumlah
perkara yang sudah diputus.

Tabel 9. Persentase Perkara Yang Tidak Mengajukan Upaya
Hukum Banding

Tahun | Perkara Perkara Perkara Target Realisasi Capaian
Putus Yang Yang Tidak
Mengajukan  Mengajukan (%) (%) %)
Banding Banding

Pada tahun 2021 jumlah perkara yang tidak mengajukan
banding sebanyak 304 perkara dari jumlah perkara putus adalah
sebanyak 321 perkara. Persentase perkara yang tidak
mengajukan upaya hukum banding adalah sebesar 94.70%,
maka capaiannya adalah sebesar 96.84%. Capaian pada tahun
2021 menurun dari tahun 2020.

Analisis Capaian

Berdasarkan persentase perbandingan antara realisasi
dengan target diperoleh capaian sebesar 96.84% atau hasil yang
dicapai belum mencapai target yang telah di tetapkan.
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b. Persentase Perkara Yang Tidak Mengajukan Upaya Hukum
Kasasi
Indikator ini dihitung dengan membandingkan jumlah perkara
yang tidak mengajukan upaya hukum kasasi dengan jumiah
perkara yang sudah diputus.

Tabel 10. Persentase Perkara Yang Tidak Mengajukan
Upaya Hukum Kasasi

Perkara | Perkarn Porkara
Pulus Yang Yang Tidak Capalan
Bangajubkan Mengajukan Target  Realisasi
Kasasi Kasasi )
(] g |

Pada tahun 2020 jumlah perkara yang tidak mengajukan
kasasi adalah sebanyak 314 perkara yang mengajukan upaya
hukum kasasi adalah 4 perkara, jumlah perkara putus adalah
sebanyak 321 perkara. Persentase perkara yang tidak
mengajukan upaya hukum kasasi adalah sebesar 97.82%.

Analisis Capaian

Berdasarkan persentase perbandingan antara realisasi
dengan target diperoleh capaian sebesar 102,97% atau hasil
yang dicapai sudah memenuhi dari target yang ditetapkan
walaupun capaian ini menurun dari tahun sebelumnya karena
disebabkan karena menurunya jumlah perkara yang di tangani

pada tahun 2021.
#
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c. Persentase Perkara Yang Tidak Mengajukan Upaya Hukum
Peninjauan Kembali
Indikator ini dihitung dengan membandingkan jumlah perkara
yang tidak mengajukan upaya hukum peninjauan kembali dengan
jumiah perkara yang sudah diputus.

Tabel 11. Persentase Perkara Yang Tidak Mengajukan Upaya
Hukum Peninjauan Kembali

Perkara Perkara
Capaian

Perkora Yang Yang Tidak Target Reoalisasi
FPutus Mengajukan Mengmjukan (%)
FK PK %= %)

Pada tahun 2020 jumlah perkara mengajukan peninjauan
kembali adalah sebanyak 2 Perkara dari jumlah perkara putus
adalah sebanyak 321 perkara. Persentase perkara yang tidak
mengajukan upaya hukum peninjauan kembali adalah sebesar
99.38%.

Analisis Capaian

Berdasarkan persentase perbandingan antara realisasi
dengan target diperoleh capaian sebesar 104.61%, hasil yang
dicapai sudah memenuhi dari target yang ditetapkan Namun
mengalami penurunan dari capaian tahun lalu karena pada tahun

e e sl
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2021 terdapat 2 perkara yang mengajukan upaya hukum
peninjauan kembali.

Sasaran 1 - Indikator kinerja ke-5 : Persentase Perkara Pidana Anak
Yang Diselesaikan Dengan Diversi

Indikator ini dihitung dengan membandingkan jumlah perkara yang
diselesaikan dengan diversi dengan jumlah perkara anak. Diversi diatur
dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan
Pidana Anak dan Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2015 tentang
Pedoman Pelaksanaan Diversi dan Penanganan Anak yang Belum
Berumur 12 (Dua Belas) Tahun (“PP 65/2015").

Pengertian diversi dalam UU Nomor 11 Tahun 2012 yaitu sebuah
bentuk pengalihan penyelesaian perkara anak dari proses peradilan
pidana ke proses di luar peradilan pidana. Proses diversi wajib
diupayakan dalam setiap tahapan sistem peradilan pidana anak dimulai
pada tahap penyidikan, penuntutan, atau pemeriksaan di sidang
pengadilan. Syarat Diversi pada Pasal 7 UU SPPA sebagai berikut.

(1) Pada tingkat penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan perkara
Anak di pengadilan negeri wajib diupayakan Diversi.
(2) Diversi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
dalam hal tindak pidana yang dilakukan:
a. diancam dengan pidana penjara di bawah 7 (tujuh) tahun;
dan
b. bukan merupakan pengulangan tindak pidana.

Tabel 12. Persentase Perkara Anak Yang Diselesaikan Dengan
Diversi

Jumilah Diselesaikan
Tahun Perkara Secara
Anak Diversi

Target Realisas| Capaian
(%) (%) (%)

207

2018
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Jumlah Diselesaikan
Perkara Secara (%)
Anak Diversi i

Target Realisasi | Capalan
(%)

Tahun 2020 jumlah perkara anak adalah sebanyak 2 perkara dan
yang diselesaikan secara diversi sebanyak 1 perkara, sehingga
realisasi dari indikator perseniase perkara anak yang diselesaikan
secara diversi adalah sebesar 50%.

Analisis Capaian

Berdasarkan persentase perbandingan antara realisasi dengan
target diperoleh capaian sebesar 100% atau hasil yang dicapai sama
dengan target yang ditetapkan.

Sasaran 1 - Indikator kinerja ke-6 : Indeks Responden pencari
keadilan yang puas terhadap layanan peradilan
e Nilai Indeks Kepuasan Pencari Keadilan diperoleh dari hasil
konversi atas survei kepuasan masyarakat yang dilakukan secara
berkala terhadap pelayanan pengadilan di PN Semarapura. Survei
dilakukan dengan berpedoman pada Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Semarapura Dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2017 Tentang Pedoman
Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara
Pelayanan Publik dengan Nilai persepsi minimal 3,6 dengan nilai
konversi interval IKM Index harus z 80.
« Pada tahun 2020 indikator Index Responden Pencari Keadilan Yang
Puas Terhadap Layanan Peradilan yang ditargetkan sebesar 80%.
Pengadilan Negeri Semarapura dalam Tahun 2021 melaksanakan dua
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kali survey dengan hasil survey pada Triwulan | Tahun 2021 sebesar
86.60% dengan jumiah responen 45 responden dengan 40 responden
sudah puas dengan pelayanan di Pengadilan Negeri Semarapura, pada
Triwulan I Tahun 2021 sebesar 90.55 dengan jumlah responden 67
responden sudah puas dengan pelayanan di Pengadilan Negeri
Semarapura, Triwulan Ill Tahun 2021 sebesar 90.86 dengan jumlah
responden 48 responden dimana 47 responden sudah puas dengan
pelayanan di Pengadilan Negeri Semarapura, Triwulan IV Tahun 2021
sebesar 87,83 dengan jumlah responden 21 responden dengan jumiah
responden 16 sudah puas dengan pelayanan di Pengadilan Negeri
Semarapura. Bila dirata-ratakan dari kedua hasil survey tersebut,
Pengadilan Negeri Semarapura, diperoleh angka Index Responden
Pencari Keadilan Yang Puas Terhadap Layanan Peradilan sebesar
88.96% dan jumalh responden yang puas sebanyak 271 responden dari
281 responden dari hal tersebut dapat di hitung realisasinya menjadi
96,40% Responden Menyatakn puas dengan pelayanan di Pengadilan
Negeri Semarapura.

Tabel 13. Indeks Kepuasan Pencari Keadilan

| Jumiah Realisasi Capaian
Tahun Responden _
Survei 2 (%) (%)

207

2018

2019

2020

2021

Analisis Capaian

Berdasarkan persentase perbandingan antara realisasi dengan target
diperoleh capaian sebesar 120.5% atau hasil yang dicapai sudah
melebihi target yang telah di tetapkan. Berdasarkan tabel indeks
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Kepuasan Masyarakat diatas dapat dilihat bahwa pencari keadlian
semakin puas terhadap Pelayanan yang diberikan di Pengadilan Negeri

Semarapura.

Sasaran 2: Peningkatan Isi Putusan yang diterima oleh

para puhak tepat waktu

Pengadilan Negeri Semarapura terus berupaya agar semua putusan
yang dihasilakn pada Tahun 2020 dapat diterima oleh masyarakat.
Sebagaimana diuraikan pada indikator kinerja di bawabh ini:

Tabel 14. Peningkatan Efektivitas Pengelolaan Penyelesaian Perkara

TARGET REALISASI
{%) (")

SASARAN CAPRIAN
[%)

STRATEGIS INDIKATOR KIINERJA
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Tabel 15. Peningkatan Efektivitas Pengelolaan Penyelesaian

Perkara Tahun 2017-2021

Capaian (%)

2017 2018 2019 2020 2021

105 | 105 | 1052 105.2 105.26
10 0 74,07 74,07 89.29

1M1 |11 | 1111 111,1 111.1
0 0 0 0 0
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Grafik 2. Capaian Sasaran Peningkatan Efektivitas Pengelolaan
Penyelesaian Perkara Tahun 2017-2021

Capaian sasaran Peningkatan Efektifitas Pengelolaan Penyelesaian
mengamali peningkatan dari tahun 2018 hal ini disebabkan pada tahun 2020
meningkatnya perkara perdata yang diselesaikan melalui mediasi

Sasaran 2 Indikator ke 1 : Persentase Salinan Putusan Yang Dikirim
Kepada Para Pihak tepat waktu

Indikator ini dihitung dengan membandingkan jumlah salinan putusan yang
dikirim kepada para pihak dengan jumlah putusan.

Tabel 16. Persentase Salinan Putusan Perkara Pidana yang dikirim
kepada Para Pihak Tepat Waktu

Salinan Putusan Targel
Yang Dikirim tepat
wakiu (%)

Jumiah
Putusan
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Jumiah putusan pada tahun 2020 adalah sebanyak 321 Perkara yang terdiri
dari 91 perkara Pidana, dan 230 perkara Perdata dan jumlah salinan putusan
yang dikirim kepada para pihak adalah sebanyak 321 perkara, sehingga
realisasi dari indikator ini adalah sebesar 100 %. Analisis Capaian
Berdasarkan persentase perbandingan antara realisasi dengan target
diperoleh capaian sebesar 105,26%, atau hasil yang dicapai sudah
memenuhi dari target yang ditetapkan.

Sasaran 2 Indikator ke 2 : Persentase Perkara Yang Diselesaikan Melalui
Mediasi
Indikator ini dihitung dengan membandingkan jumlah perkara yang
diselesaikan melalui mediasi dengan jumlah perkara yang dilakukan mediasi.
Mediasi menurut Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2017 tentang
Prosedur Mediasi di Pengadilan adalah cara penyelesaian sengketa melalui
proses perundingan untuk memperoleh kesepakatan para pihak dengan
dibantu oleh mediator.
Berdasarkan Perma Nomor 1 Tahun 2017 semua sengketa perdata yang
diajukan ke Pengadilan termasuk perkara perlawanan atas putusan verstek
dan perlawanan pihak berperkara maupun pihak ketiga terhadap pelaksanaan
putusan yang telah berkekuatan hukum tetap, waijib terlebih dahulu diupayakan
penyelesaian melalui Mediasi, kecuali:
1. sengketa yang pemeriksaannya di persidangan ditentukan tenggang waktu

penyelesaiannya meliputi antara lain:

a. sengketa yang diselesaikan melalui prosedur Pengadilan Niaga;

b. sengketa yang diselesaikan melalui prosedur Pengadilan Hubungan
Industrial;
keberatan atas putusan Komisi Pengawas Persaingan Usaha;
keberatan atas putusan Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen;
permohonan pembatalan putusan arbitrase;
keberatan atas putusan Komisi Informasi;

penyelesaian perselisihan partai politik;

e =~ o ao

sengketa yang diselesaikan melalui tata cara gugatan sederhana; dan
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i. sengketa lain yang pemeriksaannya di persidangan ditentukan tenggang
waktu penyelesaiannya dalam ketentuan peraturan perundang-
undangan;

2. sengketa yang pemeriksaannya dilakukan tanpa hadirya penggugat atau
tergugat yang telah dipanggil secara patut;

3. gugatan balik (rekonvensi) dan masuknya pihak ketiga dalam suatu perkara
(intervensi);

4. sengketa mengenai pencegahan, penolakan, pembatalan dan pengesahan
perkawinan;

5. sengketa yang diajukan ke pengadilan setelah diupayakan penyelesaian di
luar pengadilan melalui mediasi dengan bantuan Mediator bersertifikat yang
terdaftar di pengadilan setempat tetapi dinyatakan tidak berhasil
berdasarkan pernyataan yang ditandatangani oleh para pihak dan Mediator
bersertifikat.

Tabel 17. Persentase Perkara Yang Diselesaikan Melalui Mediasi Tahun
2017-2021

Perkara Yang | Perkara Yang Target Realisasi Capaian |
LELDTY Dilakukan Diselesaikan

Mediasi Meialul Mediasi (%) (%) (%)

2017

2018

2019

2020

2021

Jumlah perkara yang dilakukan mediasi pada tahun 2021 adalah sebanyak 48
perkara dan jumlah perkara yang diselesaikan melalui mediasi adalah
sebanyak 3 perkara, tidak berhasil sebanyak 41 perkara, pencabutan 1
perkara , tidak dapat dilaksanakan 1 Perkara dan perkara mediasi masih

e — = = — e e e )

LAPORAN KINERIA INSTANSI PEMERINTAH TAHUN 2021 PAGE |
PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA 34



berjalan sebanyak 3 perkara sehingga realisasi dari indikator ini adalah
sebesar 6.25%, dengan capaian 89.29%.
Analisis Capaian

Berdasarkan persentase perbandingan antara realisasi dengan target
diperoleh capaian sebesar 89.29% atau hasil yang dicapai belum memenuhi
dari target yang diinginkan. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya perkara
yang dilakukan mediasi dari tahun sebelumnya walaupun jumlah perkara yang
berhasil di mediasi meningkat dari tahun sebelumnya

Sasaran 2 Indikator ke 4 : Persentase Berkas Perkara Yang Dimohonkan
Banding, Kasasi Dan PK Secara Lengkap Dan Tepat Waktu

Indikator ini dihitung dengan membandingkan jumlah berkas perkara yang
dimohonkan banding, kasasi dan PK secara lengkap dan tepat waktu dengan
jumlah perkara yang mengajukan banding, kasasi dan PK.

Tabel 18. Persentase Berkas Perkara Yang Dimohonkan Banding, Kasasi
Dan PK Secara Lengkap Dan Tepat Waktu Tahun 2017-2021

Berkas
Perkara Yang
Dimohonkan
Tahun Dimohankan Banding,

Kasasi Dan

Banding,
PK Secara (%) (%) (%)
Kasasi Dan PK Longkap Dan

Tepat Waktu

Berkas
Perkara Yang

Target Realisasi Capaian

BRI
11,1

14 14 90 100 111,1
17 17 | 96 | 100 11,1
26 26 90 100 111.1

Tahun 2021 jumlah perkara yang dimohonkan banding, kasasi dan PK adalah
sebanyak 26 perkara dan berkas perkara yang dimohonkan banding, kasasi
_———— e e e e
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dan PK secara lengkap dan tepat waktu adalah sebanyak 26 perkara, denga
rincian Perkara Yang melakukan Upya hokum banding sebanyak 17 Perkara,
Kasasi 7 Perkara, Peninjauan Kembali 2 Perkara maka realisasinya adalah
sebesar 100 % dan capaiannya 111,11%

Analisis Capaian

Berdasarkan persentase perbandingan antara realisasi dengan target
diperoleh capaian sebesar 111,11% atau hasil yang dicapai sudah
memenuhi dari target yang diinginkan. Target pengiriman berkas perkara
yang dimohonkan banding, kasasi dan PK secara lengkap dan tepat waktu ini
bisa tercapai oleh karena kedisiplinan seluruh pegawai dan pimpina di
Pengadilan Negeri Semarapura dalam melaksanakan Tupoksi, selain itu juga
karena telah disedikannya anggaran untuk melaksanakan kegiatan ini.

Sasaran 2 Indikator ke 5 : Persentase putusan perkara yang menarik
perhatian masyarakat yang dapat diakses secara online dalam waktu 1
hari setelah diputus

Indikator ini dihitung dengan membandingkan putusan perkara yang menarik
perhatian masyarakat yang dapat diakses secara online dalam waktu 1 hari
setelah putus dengan putusan perkara yang menarik perhatian masyarakat.

Tabel 19. Persentase putusan perkara yang menarik perhatian
masyarakat yang dapat diakses secara online dalam waktu 1 hari setelah
perkara diputus

' Putusan Perkara
Yang Menarik
Perhatian
Masyarakat Yang
Dapat Diakses Target | Realisasi| Capailan
Hari Setelah
Putus

Putusan
Perkara
Yang
Menarik
Perhatian
Masyarakat
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Tahun 2021 jumlah putusan perkara yang menarik perhatian masyarakat
adalah sebanyak 0 perkara dan putusan perkara yang menarik perhatian
masyarakat yang dapat diakses secara oniine dalam waktu 1 hari setelah
putus adalah sebanyak 0 perkara, maka realisasinya adalah sebesar 0 % dan
capaiannya 0 %

Analisis Capaian

Di pengadilan Negeri Semarapura di tahun 2020 tidak ada perkara perkara
tindak pidanan korupsi karena perkara tindak pidanan korupsi dilaksanakan di
Pengadilan Tipikor sehingga capaian adalah 0%.

Sasaran 3 : Meningkatnya Akses Peradilan Bagi Masyarakat

Miskin dan Terpinggirkan

Pelaksanaan kegiatan dalam pencapaian sasaran kinerja ini berdasarkan pada
Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 tahun 2014,

Ruang lingkup layanan hukum bagi masyarakat tidak mampu di pengadilan,
terdiri dari:

a. Layanan Pembebasan Biaya Perkara:

b. Penyelenggaraan Sidang diluar Gedung Pengadilan Negeri; dan
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c. Penyediaan Posbakum Pengadilan Negeri.

Tabel 20. Meningkatnya Akses Peradilan Bagi Masyarakat Miskin Dan
Terpinggirkan

Target Realisasi Capaian

(%) (%) (%)

Indikator Kinerja

Persentase perkara prodeo yang
diselesaikan

Persentase perkara yang diselesaikan
di luar gedung pengadilan

Persentase pencari keadilan golongan
lertentu yang mendapat layanan
bantuan hukum {Posbakum)

Capalan sasaran Meningkatnya Akses Peradilan Bagi
Masyarakat Miskin Dan Terpinggirkan

160
140
120

10017
80
60
a0
20
0

2017 2018 2019 2020 2021

Grafik 3. Capaian Sasaran Meningkatnya Akses Peradilan Bagi
Masyarakat Miskin Dan Terpinggirkan Tahun 2017-2020

Sasaran 3 Indikator ke 1 : Persentase Perkara Prodeo Yang Diselesaikan
Indikator ini dihitung dengan membandingkan jumlah perkara prodeo yang
diselesaikan dengan jumlah perkara prodeo.
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Setiap orang atau sekelompok orang yang tidak mampu secara ekonomi
dapat mengajukan permohonan pembebasan biaya perkara, yang dibuktikan
dengan: Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) yang dikeluarkan oleh
Kepala Desa/lLurah/Kepala wilayah setempat yang menyatakan bahwa benar
yang bersangkutan tidak mampu membayar biaya perkara; atau Surat
Keterangan Tunjangan Sosial lainnya seperti Kartu
Keluarga Miskin (KKM), Kartu Jaminan Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas),
Kartu Beras Miskin (Raskin), Kartu Program Keluarga Harapan (PKH), Kartu
Bantuan Langsung Tunai (BLT), Kartu Perlindungan Sesial (KPS), atau
dokumen lainnya yang berkaitan dengan daftar penduduk miskin dalam basis
data terpadu pemerintah atau yang dikeluarkan oleh instansi lain yang
berwenang untuk memberikan keterangan tidak mampu.

Layanan pembebasan biaya perkara diberikan sepanjang ketersediaan
anggaran di Pengadilan dan berlaku pada tingkat pertama, tingkat banding,
lingkat kasasi, peninjauan kembali, eksekusi, dan sidang di luar gedung

Pengadilan serta Posbakum Pengadilan;

Tabel 21. Persentase Perkara Prodeo Yang Diselesaikan

Jumiah Jumiah Perkara | Target  Realisasi Capaian
Perkara Prodeo Yang
Prodeo Diselesaikan

Tahun 2020 tidak ada perkara yang diajukan secara prodeo sehingga ralisasi
dan capainan di tahun 2020 sebesar 0%
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Analisis Capaian

Pada tahun 2020 tidak ada perkara perdata yang diajukan secara prodeo,
dan Pengadilan Negeri Semarapura tidak mendapat alokasi anggaran untuk
pendaftaran perkara prodeo

Sasaran 3 Indikator ke 2 : Persentase Perkara Yang Diselesaikan Di Luar
Gedung Pengadilan

Indikator ini dihitung dengan membandingkan jumlah perkara yang
diselesaikan di luar gedung pengadilan dengan jumlah perkara yang
seharusnya diselesaikan di luar gedung pengadilan.

Layanan sidang di luar gedung pengadilan diselenggarakan untuk perkara
yang pembuktiannya mudah atau bersifat sederhana dan bertujuan untuk
mempermudah masyarakat pencari keadilan yang kesulitan menjangkau
kantor pengadilan karena hambatan biaya, fisik atau geografis.

Tabel 22. Persentase Perkara Yang Diselesaikan di luar Gedung
Pengadilan

Tahun  Jumlah Perkara Jumiah Target Realisasi Capaian
Yang Perkara Yang & e

Seharusnya Diselesaikan (%) %) |
Diselesalkan Di Di Luar !

Luar Gedung Gedung !
Pengadilan Pengadilan ,

(%)

Analisis Capaian
Pada Tahun 2021 Pengadilan Negeri Semarapura melaksanakan sidang di

luar Kantor pengadilan/zitting plaats sebanyak 37 Perkara. Perkara yang ada di

S g T E . L — e
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gedung Zetting Platz sudah diselesaika semua sehingga realisasinya sebesar
100% dan capaiannnya 100%,

Sasaran 3 Indikator ke 3 : Persentase Pencari Keadilan Golongan
Tertentu Yang Mendapat Layanan Bantuan Hukum (Posbakum)

Indikator ini dihitung dengan membandingkan jumlah pencari keadilan
golongan tertentu yang mendapat layanan bantuan hukum dengan jumlah
pencari keadilan golongan tertentu.

Penerima layanan posbakum adalah kelompok masyarakat yang tidak mampu
secara ekonomi dan/atau tidak memiliki akses pada informasi dan konsuiltasi
hukum yang memerlukan layanan berupa pemberian informasi, konsultasi,
advis hukum dan bantuan pembuatan dokumen hukum yang dibutuhkan.

Tabel 23. Persentase Pencari Keadilan Golongan Tertentu Yang Mendapat
Layanan Bantuan Hukum (Posbakum)

Jumlah Pencari
Jumiah Keadilan
Pencari Golongan Target = Realisasi Capaian
Tahun | Keadilan Tertentu Yang
Golongan Mendapat (%) (%) (%)
| Tertentu Layanan Bantuan
Hukum

Tahun 2020 tidak ada jumlah pencari keadilan golongan tertentu yang
mendaftar sehingga tidak ada pencari keadilan golongan tertentu tertentu
secara otomatis tidak ada bantuan layanan hokum, maka realisasinya adalah
sebesar 0 % dan capaiannya 0%.
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Analisis Capaian

Berdasarkan persentase perbandingan antara realisasi dengan target,
dimana Pengadilan Negeri Semarapura tidak ada pencari keadilan golongan
tertentu secara otomatis tidak ada bantuan layanan hukum.

Sasaran 4 : Meningkatnya Kepatuhan Terhadap Putusan

a Pengadilan

Tahun 2020 jumlah perkara gugatan yang BHT yang dimohonkan
eksekusi sebanyak 3 Perkara dan jumlah perkara eksekusi yang ditindakianjuti
sebanyak 1 perkara , maka realisasinya adalah sebesar 33.33% dengan nilai
capian 333.33 %. realisasi di tahun 2021 meningkat dari tahun sebelumnya.

Tabel 24. Meningkatnya Kepatuhan Terhadap Putusan Pengadilan

Jumlah
Jumlah perkara
Tahun Perkara | ekseskusi Realisasli Capaian
Ekseskusi an
SR I (%) (%)

ditindaklanjuti

|
|
L |

Analisis Capaian

Berdasarkan persentase perbandingan antara realisasi dengan target
maka dapat dikatakan bahwa hasil yang dicapai sudah mencapai 333.33 %
atau dengan kata lain bisa dikatakan bahwa untuk indikator kepatuhan
terhadap putusan Pengadilan belum memenuhi dari target yang diinginkan.

e N = S S LSS ————
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Grafik 4. Capaian Sasaran Meningkatnya Kepatuhan Terhadap Putusan
Pengadilan
Tahun 2017-2021

B. Realisasi Anggaran

Anggaran Pengadilan Negeri Semarapura tahun 2021 adalah sebesar
128.095.000,-Realisasi anggaran Pengadilan Negeri Semarapura per 31
Desember 2021 tercatat sebesar Rp. 101.889.500,- atau sebesar 78.93%.
Dibandingkan dengan tahun sebelumnya persentasi realisasi anggaran
Pengadilan Negeri Semarapura pada tahun 2021 mengalami penurunan
dari tahun sebelumnya hal ini desebakan dengan adanya PPKM Level Il
Jawa Bali. Secara lebih jelas terlihat dalam Tabel 25.
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Tabel 25. Tabel Realisasi Anggaran Tahun 2017-2021

Anggaran Realisasi
No |Tahun
(Rp) (Rp)
L 2017 100.957.000,- 99.716.090 - 98,77
|

2 2018 89.994.000.- 88.729.400,- 98,59

< 2019 127.890.000,- 127.729.540 - 99.87

1 2020 74.100.000,- 73.986.940, - 99.85
2021 129.095.000,- 101.889.500,- 78.93

Realisasi sebesar Rp. 101.889.500,-merupakan biaya untuk mencapai
sasaran kinerja dengan rincian sesuai dengan Tabel 26.

Tabel 26. Tabel Realisasi Anggaran Tahun 2021

Sasaran Stategis An(gg:;’ .k REF::?“
Terwujudnya Proses
1 Peradllun yﬂm Pastil M.ugﬁ.um.' 40.049.500.- 99-9
Transparan dan
Akuntabel

r
2 Pos Bantuan Hukum 24.000.000,- 24.000.000.- 100

Meningkatnya akses

3 peradilan bagi 65.000.000,- | 37.840.000- |58.22

masyarakat miskin dan
terpinggirkan
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai upaya penguatan akuntabilitas dan mewujudkan transparansi
pelaksanaan tugas pemerintah dalam pencapaian reformasi birokrasi di
tubuh Mahkamah Agung Republik Indonesia, Pengadilan Negeri
Semarapura menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) tahun
2021 dengan menyajikan berbagai keberhasilan maupun kegagalan dalam
peningkatan pelayanan aparatur hukum peradilan Umum, kesadaran hukum
masyarakat dan sarana / prasarana sebagaimana telah ditetapkan dalam
Indikator Kinerja Utama. Pengadilan Negeri Semarapura telah berupaya
untuk mencapai target indicator kinerja utama yang telah ditetapkan pada
awal tahun 2021, namun pada kenyataannya tidak semua target indikator
kinerja utama dapat tercapai dengan baik, ada beberapa kendala yang
menghambat tercapainya target tersebut, seperti Banyaknya pendaftaran
perkara gugatan ataupun permohonan yang masuk pada akhir tahun.

B. Saran-saran

Untuk kelancaran pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pada
Pengadilan Negeri Semarapura untuk masa yang akan datang, diperlukan :

1. Untuk lebih meningkatkan keberhasilan fungsi dan tugas pokok
Peradilan Umum dimasa mendatang, maka dimochon kiranya
Mahkamah Agung RI untuk dapat meningkatkan anggaran DIPA
diantaranya anggaran operasional Kantor, anggaran pemeliharaan
sarana dan prasarana Gedung, dan belanja modal untuk

menunjang fasilitas pada Pengadilan Negeri Semarapura
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2. Untuk peningkatan pengetahuan, wawasan dan keterampilan para
personil/pegawai Peradilan Umum, maka dimohonkan pada
Mahkamah Agung RI melalui Pengadilan Tinggi Bali secara terus-
menerus dapat mengadakan pelatihan baik dibidang teknis
maupun non teknis.

3. Peningkatan pelayanan kepada pencari keadilan, dengan
menerapkan pelayanan yang ramah, sopan dan transparan.

4. Mempermudah proses perkara gugatan ataupun permohonan
yang pihaknya berada di pulau nusa penida dengan melaksanakan
sidang di gedung zetting platz Pengadilan Negeri Semarapura.

5. Dengan Hasil Capain dari 4 Indikator kegiatan pada Pengadilan
Negeri Semarapura tidak mencapai 100% maka perlu diadakan
evaluasi untuk target-target tahun berikutnya.
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LAMPIRAN
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PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA TAHUN 2021




LAMPIRAN 1
SK. TIM PENYUSUN LKIJIP 2021




SALINAN

PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA

Jl. Gajah Mada Nomor 59, Telp. (0366) 21003, 21424, Fax : (0366) 24350

Semarapura 80711

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA

NOMOR : W24-U3/\93 /KP.01.2/1/2022

TENTANG
PENUNJUKAN TIM KERJA PENYUSUNAN

SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAHAN {SAKIP)

PENGADILAN NEGER] SEMARAPURA

KETUA PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA

Menimbang : a. Bahwa untuk meclaksanakan Surat Sekretaris Mahkamah Agung

Mengingat

[

Rl Nomor 3112/SEK/OT.01.1/12/2021 tanggal 13 Desember
2021 perihal Penyampaian Dokumen SAKIP;

Bahwa untuk melaksanakan Surat Pengadilan Tinggi Denpasar
Nomor W24.U/3232/0T.01.1/12/2021 tanggal 22 Desember
2021 perihal Penyampaian Dokumen SAKIP tahun 2021;

Bahwa untuk melaksanakan Penyusunan Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintahan (SAKIP) Tahun 2021 perlu
membentuk Tim Kerja Penyusunan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintahan (SAKIP);

. Bahwa mereka yang namanya tercantum dalam Surat Keputusan

Ketua Pengadilan Negeri Semarapura ini, dipandang cakap dan
mampu dalam melaksanakan tugas tersebut.

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2009 tentang Perubahan
Kedua atas Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1985 tentang
Mahkamah Agung;

Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan
Kehakiman;

Undang-Undang Nomor 49 Tahun 2009 tentang Perubahan
Kedua atas Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1986 tentang
Peradilan Umum;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 - 2025;
Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun
2015-2019;

Peraturan  Presiden Nomor 13 Tahun 2005 tentang
Sekretanat Mahkamah Agung;




7. Peraturan  Presiden Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Kepaniteraan Mahkamah Agung;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2015 tentang tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kepaniteraan dan Kesekretariatan di
Pengadilan;

9. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor : 29 Tahun 2010 tentang Pedoman
Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

10. Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

1i. Permenpan Nomor 53 Tahun 2014 tentang petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

12. Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Tahun 2022
Fengadilan Negeri Semarapura;

MEMUTUSEAN :

Menetapkan @ KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA TENTANG
PENUNJUKAN TIM KERJA PENYUSUNAN SISTEM AKUNTABILITAS
KINERJA INSTANSI PEMERINTAHAN (SAKIP) PADA PENGADILAN

NEGERI SEMARAPURA

Pertama : Menunjuk tim kerja untuk pelaksanaan penyusunan SAKIP
Pengadilan Negeri Semarapura ;

Kedua : Tim kerja menjalankan tugas sesuai arahan Ketua Pengadilan
Negeri Semarapura ;

Ketiga : Setelah selesai melaksanakan tugas, tim kerja melaporkan kepada
Ketua Pengadilan Negenri Semarapura ;

Keempat ¢ Semua biaya yang timbul akibat dar keputusan ini dibebankan pada
DIPA Tahun Anggaran 2022;

Kelima : Keputusan ini mulai berlaku scjak tanggal ditetapkan, dengan

ketentuan apabila  dikemudian hari terdapat kekeliruan akan
diperbaiki sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Semarapura
Pada tanggal 18 Januari 2022

KETUA PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA

tid

~Salinan sesuai dengan aslinya PUTU ENDRU SONATA

Sekretaris Pengadilan Negeri Semarapura
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LAMPIRAN KEPUTUSAN

KETUA PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA
NOMOR : W24-U3/ 19 /KP.01.2/1/2022
TANGGAL 18 Januari 2022

TENTANG PENUNJUKAN TIM KERJA
PENYUSUNAN SISTEM AKUNTABILITAS
KINERJA INSTANSI PEMERINTAHAN (SAKIP)
PADA PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA

1. Pembina : - Ketua
-  Wakil Ketua
2. Penanggungjawab - Panitera
- Sekrelaris
3. Koordinator - - Panitera Muda Perdata

- Panitera Muda Pidana

- PIt. Panitera Muda Hukum

- Kasub. Bag. Umum dan Keuangan

- Kasub. Bag. Kepegawaian, Ortala

- Kasub. Bag. Perencanaan, Tl dan Pelaporan

4.  Anggota - - Pelaksana/yang diperbantukan pada setiap
bagian kepaniteraan dan kesekretariatan

Ditetapkan di Semarapura
Pada tanggal 18 Januarn 2022

KETUA PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA

tid

Salinan sesuai dengan aslinya PUTU ENDRU SONATA

Sekretaris Pe Negtn Semarapura

T




LAMPIRAN 2
STRUKTUR ORGANISASI




Jl.

SALINAN

PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA
Gajah Mada Nomor 59, Telp. (0366) 21003, 21424, Fax : (0366) 24350
Semarapura 80711

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA

Menimbang

Mengingat

Menetapkan -

Kedua

NOMOR : W24-U3/2466/KP.01.2/12/2019
TENTANG
PENETAPAN STRUKTUR ORGANISASI
PADA PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA

KETUA PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA

a. Bahwa Sebagai pelaksanaan Ketentuan pasal 46 Undang-
Undang Nomor : 48 Tahun 2009 tentang kekuasaan
Kehakiman dan dalam rangka memberikan dukungan di
bidang teknis dan administrasi perkara pada 4 [ empat )
Lingkungan peradilan, perlu menetapkan organisasidan tata
kerja kepaniteraan dan kesekretariatan peradilan ;

b. Bahwa untuk melaksanakan program tersebut perlu dibentuk
struktur organisasi pada Pengadilan Negeri Semarapura.

1. Undang-undang Nomor 49 Tahun 2009 tentang perubahan
Kedua Atas Undang-undang Nomor 2 tahun 1986 Tentang
Peradilan Umum (| Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomer 158, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5077);

2, Peraturan Mahkamsah Agung Republik Indonesia, Nomor : 7
Tahun 2015, Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kepaniteraan
dan Kesekretariatan Peradilan.

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA
TENTANG PENETAPAN STRUKTUR ORGANISASI PADA
PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA

- Menetapkan bahwa Struktur Organisasi pada Pengadilan Negeri

Semarapura, adalah yang sesuai dengan lampiran pada surat
keputusan ini.

- Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan dan apabila dikemudian

hari termmyata ditemukan kekeliruan didalamnya maka akan
diadakan perbaikan seperlunya.

Ditetapkan di Semarapura
Pada tanggal 19 Desember 2019

KETUA PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA

ttd

igadilan Negeri Semhmpum
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LAMPIRAN KEPUTUSAN KETUA
PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA
NOMOR : W24-U3/2466/KP.01.2/12/2019
TANGGAL 19 DESEMBER 2019

TENTANG PENETAPAN

STRUKTUR ORGANISASI

PADA PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA

Ditetapkan di Semarapura
Pada tanggal 19 Desember 2019

KETUA PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA

ttd
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LAMPIRAN 3
REVIU INDIKATOR KINERJA UTAMA



REVI IO LTI (T
BRI 2007

PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA

). Gajah Mada no 59 Semarapdrafelp. 036621424 Fax. 036624350

Website : pr-semarapura.godg’” e-mail : pnsrp@pn-semarapura.go.id
Kiungkung - Bali 50711
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PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA
JI. Gajah Mada Nomor 59, Telp. (0366) 21003, 21424, Fax : (0366) 24350
Semarapura B0711

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA
NOMOR : W24-U3/215/KP.01.2/1/2021
TENTANG
PENETAPAN REVIU INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)
PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA

KETUA PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA
Menimbang : 1. bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 3 dan pasal 4

Peraturan  Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor : PER/S/M.PAN/S/2007 tentang Pedoman Umum
Penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) Instansi Pemerintah;

2. bahwa dengan berakhirnya masa Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPIM) Tahun 2010 — 2014, dan dimulainya Rencana
Pembangunan langka Menengah (RPIM) Tahun 2015 - 2019 maka
Pengadilan Negeri Klungkung perlu menetapkan Indikator Kinerja
Utama.

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 3 Tahun 2009 tentang perubahan kedua
atas Undang-undang Nomor :14 Tahun 1985 tentang Mahkamah

AgUng;

2, Undang - undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan

Kehakiman;

3. Undang-undang Nomor : 43 Tahun 2009 tentang perubahan kedua
atas Undang- undang Nomor : 2 Tahun 1986 tentang Peradilan

Umum;

4, Peraturan Pemerintah Nomor : 8 Tahun 2006 tertang Pelaporan

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;



Memperhatikan

Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

¥

5. Peraturan Mahkamah Agung Rl Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tatz Kerja Kepaniteraan dan Kesekretariatan d

Pengadilan;

6. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomgor PER/OM PAN/S/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan

Indikator Kinerja;

7. Surat Sekretaris Mahkamah Agung Nomor : 1931A/
SEK/OT.01.2/11/2020 tentang Penyampaian Dokumen SAKIP

5K Reviu Penetapan Indikator Kinerja Utama Mahkamah Agung Nomor

: 192/KMA/SK/XI/2016 tanggal 9 November 2016 tentang penetapan

Reviu Indikator Kinerja Utama Mahkamah Agung RI

Hasil Rapat Tim Reviu Indikator Kinerja Utama Pengadilan Negeri

Semarapura tanggal25 Januari 2020 tentang Pembahasan Reviu

Indikator Kinerja Utama (IKU) Pengadilan Negeri Klungkung

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN NEGER| KLUNGKUNG TENTANG
PENETAPAN REVIU INDIKATOR KINERJA UTAMA PENGADILAN NEGERI
KLUNGKUNG

Indikator Kinerja Utama sebagaimana tercantum dalam lampiran
keputusan ini merupakan acuan kinerja vang digunakan oleh
Pengadilan Negeri Klungkung , untuk menetapkan Renstra, Rencana
Kinerja Tahunan, Perjanjian Kinerja dan penyusunan Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah (LKjlP) serta melakukan evaluasi pencapaian

kinerja.

Bahwa dalam melakukan Reviu Indikator Kinerja Utama bertujuan
untuk lebih menyelaraskan isu-isu strategis di Lingkungan MA Rl dan

Pengadilan Negeri Klungkung  agar tetap memiliki IKU yang valid dan




KETIGA

dapat dipergunakan untuk mengukur kinerja, pengendalian

pelaksanaan program dan kegiatan.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan akan

diperbaiki sebagaimana mestinya,

Diterapkan di Semarapura
Pada tanggal 25 Januari 2020
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LAMPIRAN 5
RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) TAHUN 2021
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PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA

). Gajah Mada no 59 Semarapdra Aelp. 036621424 Fax. 036624350
Website : pr-semarapura.o.ig’ email : pnsrp@pa-semarapura.go.id
Klungkung - Bali 50711



RENCANA KINERJA TAHUN ANGGARAN 2021
NO.W24-U3/ 237/0T.01.1/1/2021
Pengadilan Negeri Semarapura

No Sasaran Strategis —t Indikator Kinerja Target
1. | Terwujudnya Proses Peradilan | Persentase Sisa Perkara Perdata yang 100
yang Pasti, Transparan dan Diselesaikan
Akuntabel
| Persentase Sisa Perkara Pidana yang 100
Diselesaikan
Persentase Perkara Perdata yang 25
: Diselesaikan Tepat Waktu
|
| Persentase perkara pidana yang 895
diselesaikan tepat waktu
L--- = — ‘e e —
| Persentase Perkara yang Tidak | @85
Mengajukan Upaya Hukum Banding
|
| Persentase Perkara Yang Tidak 85
|
Mengajukan Upaya Hukum Kasasi |
| Persentase perkara yang Tidak i 95
| Mengajukan Upaya Hukum Peninjauan ‘
| Kembali
Persentase Perkara Pidana Anak yang | 50
Diselesaikan dengan Diversi '
Index Kepuasan Pencari Keadilan 80
2. | Peningkatan Efektivitas Persentase Salinan Putusan Perkara 85
Pengelolaan Penyelesaian Perdata yang dikirim kepada Para Pihak
Perkara tepat waktu




Persentase Salinan Putusan Perkara
Pidana yang dikirim kepada Para Pihak
Tepat Waktu

95

Persentase Perkara yang Diselesaikan

Melalui Mediasi

Persentase Berkas Perkara yang
Dimohonkan Banding, Kasasi, dan PK
yang Diajukan Secara Lengkap dan
Tepat Waktu

Persentase Putusan Perkara yang
Menarik Perhatian Masyarakat yang
Dapat Diakses Secara Online dalam

Waktu 1 Hari Setelah Putus

Meningkatnya Akses Peradilan
bagi Masyarakat Miskin dan
Terpinggirkan

Persentase Perkara Prodec yang

Diselesaikan

Persentase Perkara yang Diselesaikan di

Luar Gedung Pengadilan

100

Persentase Pencari Keadilan Golongan
Tertentu yang Mendapat Layanan
Bantuan Hukum (Posbakum)

Meningkatnya Kepatuhan

terhadap Putusan Pengadilan

Persentase Putusan Perkara Perdata

yang Ditindak lanjuti (Dieksekusi)

10

KETITA

FDRU SONATA, S.H. . M.H.
P 197704162000121001
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021
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PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA

IL. Gajah Mada no 59 Semarapera felp. 036621424 Fax. 036624350
Welisite : pr-semarapura.go.ig e-mail : pnsrp@pn-semarapura.go.id
Klurghng - Bali 80711
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021
NO. W24.U3/ 95 /OT.01.1/1/2021

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintah yang efektif, transparan dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Putu Endru Senata, S.H., M.H.

labatan : Ketua Pengadilan Negeri Semarapura

Selanjutnya disebut pihak pertama.

MNama : Zaid Umar Bobsaid, S.H., M.H.

Jabatan : Ketua Pengadilan Tinggi Denpasar

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua.

Pihak pertama pada tahun 2021 ini berjanji akan mewujudkan target kinerja yang
seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka
menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab pihak pertama.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
akuntabilitas terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Semarapura, 4 Januari 2021
Pihak Kedua Pihak Pertama
Ketua Pengadilan Tinggi Denpasar - kg8 Pengadilan Negeri Semarapura

NDRU SONATA, 5.H., M.H.

ZAID UMAR BOBSAID, S.H., M.H. i 2l)
o
¥P. 197704162000121001

NIP. 195506061982031006




LAMPIRAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021
NO. W24.U3/ 95 /0T.01.1/1/2021
Pengadilan Negeri Semarapura

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
1. | Terwujudnya Proses Peradilan | Persentase Sisa Perkara Perdata yang 100
yang Pasti, Transparan dan Diselesaikan
Akuntabel
Persentase Sisa Perkara Pidana yang 100
1 Diselesaikan
Persentase Perkara Perdata yang 95
Diselesaikan Tepat Wakiu
Persentase perkara pidana yang 95
diselesaikan tepat waktu
Persentase Perkara yang Tidak 95
| Mengajukan Upaya Hukum Banding
| Persentase Perkara Yang Tidak 85
Mengajukan Upaya Hukum Kasasi
Persentase perkara yang Tidak 85
' Mengajukan Upaya Hukum Peninjauan
Kembali
Persentase Perkara Pidana Anak yang 50
Diselesaikan dengan Diversi
Index Kepuasan Pencari Keadilan 80
| 2, Peningkatan Efektivitas Persentase Salinan Putusan Perkara g5
Pengelolaan Penyelesaian Perdata yang dikirim kepada Para Pihak
Perkara tepat waktu




: Persentase Salinan Putusan Perkara
| Pidana yang dikirim kepada Para Pihak

Tepat Waktu

95

Persentase Perkara yang Diselesaikan

Melalui Mediasi

' Persentase Berkas Perkara yang

' Dimohonkan Banding, Kasasi, dan PK

| yang Diajukan Secara Lengkap dan Tepat
Waktu

S0

Persentase Putusan Perkara yang
Menarik Perhatian Masyarakat yang
Dapat Diakses Secara Online dalam

Waktu 1 Hari Setelah Putus

Meningkatnya Akses Peradilan
bagi Masyarakat Miskin dan
Terpinggirkan

Persentase Perkara Prodeo yang

Diselesaikan

Persentase Perkara yang Diselesaikan di

Luar Gedung Pengadilan

100

Persentase Pencari Keadilan Golongan
Tertentu yang Mendapat Layanan

Bantuan Hukum (Posbakum)

Meningkatnya Kepatuhan

terhadap Putusan Pengadilan

Persentase Putusan Perkara Perdata

yang Ditindak lanjuti (Dieksekusi)

10




Kegiatan Anggaran

Pembinaan Administrasi dan Pengelalaan Keuangan Rp. 5.121.246.000
Badan Urusan Administrasi

Pengadaan Sarana dan Prasarana di Lingkungan Rp. 37.500.000
Mahkamah Agung

Peningkatan Manajemen Peradilan Umum Rp. 129.095.000

Klungkung, 4 Januari 2020

< PUFENDRU SONATA, S.H., M.H.
N  197704162000121001



LAMPIRAN 7
MATRIKS PENGUKURAN KINERJA TAHUN 2021
PERTRIWULAN
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LAMPIRAN 8
DAFTAR PENGHARGAAN



PIAGAM PENGHARGAAN

Nomor : W24.U/3269/HM.05.8/12/2021

Ketua Pengadilan Tinggi Denpasar memberikan penghargaan ini kepada :

PENGADILAN NEGERI SEMARAPURA KELAS I

i

Atas keberhasilan dalam mengikufi lomba - lomba tahun 2021 se wilayah
hukum Pengadilan Tinggi Denpasar; sebagai :

JUARA 11 KETERBUKAAN INFORMASI PUBLIK

Dengan score (791%)

Untuk itu diucapkan terimakasih dengan harapan terus meningkatkan
kemampuan / pelayanan yang lebih baik lagi.

Desember 2021
ilan Tinggi Denpasar
7,
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PETIKAN KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BADAN PERADILAN UMUM
NOMOR 1045/DJU/SK/0T01.3/3/2021

TENTANG

NILAI AKREDITASI PENJAMINAN MUTU PADA
PENGADILAN NEGERI KLAS IB DAN KLAS II
TAHUN 2020

DIREKTUR JENDERAL BADAN PERADILAN UMUM,

Menimbang i
Mengingat ! } dan seterusnya.

MEMUTUSEKAN :
Menetapkan : KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BADAN PERADILAN UMUM

TENTANG NILAI AKREDITAS] PENJAMINAN MUTU PADA
PENGADILAN NEGERI KLAS IB DAN Il TAHUN 2020.

KESATU : Menetapkan nilai Akreditasi Penjaminan Mutu Pengadilan Negeri
klas 1B dan Il berdasarkan rapat Komite Keputusan Akreditasi
Penjaminan Mutu Direktorat Jenderal Badan Peradilan Umum
dalam rentang waktu Januari sampai dengan Maret 2021 adalah
scbagaimana terlampir dalam Surat Keputusan ini.

KEDUA : Keputusan Komite Keputusan Akreditasi Penjaminan Mutu
Direktorat Jenderal Badan Peradilan Umum bersifat mutlak dan
tidak dapat diganggu gugat.

KETIGA : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan
catatan apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dalam
keputusan ini akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

PETIKAN Keputusan ini diberikan kepada Pengadilan yang
bersangkutan untuk diketahui dan dipergunakan scbagaimana
mestinya.

Ditetapkan di Jakarta

Kepada :
Ketua Pengadilan Negeri Semarapura



PETIKAN
DAFTAR LAMPIRAN
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BADAN PERADILAN UMUM

NOMOR 1045/DJU/SK/OT01.3/3/2021
TANGGAL 10 Maret 2021

NILAI NILAI
NO. NAMA PENGADILAN KLAS | AKREDITASI | AKREDITASI | PREDIKAT
SEBELUMNYA 2020
1
s/d | dst.
260
261 | Pengadilan Negeri Semarapura| Il T20 714 A
262
s/d | dst

304
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